RIZKI UTAMI TURNIT BAB 1-
- BAB 6-2.docx

by @karaking.id Turnitin (0858-9596-0443)

Submission date: 16-Sep-2021 01:02PM (UTC+1000)
Submission ID: 1649579978

File name: RIZKI_UTAMI_TURNIT_BAB_1-_BAB_6-2.docx (134.76K)
Word count: 5837

Character count: 40913



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Corona virus disease atau covid-19 saat ini menjadi wabah hampir di
seluruh Negara di dunia. Kehadiran corona virus disease tidak hanya menyebabkan
kematian tetapi virus tersebut dapat merusak tatanan kehidupan serta menyebabkan
berbagai gangguan kesehatan baik fisik maupun maupun psikologis. Gangguan
psikologis yang muncul akibat corona virus disease ialah stress yang berwujud
ketakutan, kegelisahan dan kecemasan (Vibriyanti, 2020). Rusaknya tatanan
ekonomi, sosial, pendidikan, budaya, agama, kesehatan dan angka kematian yang
mengalami kenaikkan setiap harinya menyebabkan kecemasan pada masyarakat.
Kecemasan yang muncul mempengaruhi perubahan perilaku seperti menarik diri dari
lingkungan, kesulitan berkonsentrasi saat beraktivitas, rendahnya pengedalian emosi,
sulit berfikir secara logis. Kecemasan yang dialami oleh masyarakat jika tidak
ditangani dengan baik dan benar mempengaruhi faktor kesehatan sehingga rentan
tertular Covid-19.

Data World health Organitation menyatakan jumlah kasus terkonfirmasi
covid-19 secara global adalah 126.354.540 kasus dengan 2.769.473 kasus
kematian.rdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia di 34

provinsi jumlah kasus terkonfirmasi covid-19 sebanyak 1.496 .085 dengan jumlah

kematian 40.449 kasus. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia




Jumlah kasus terkonfirmasi covid-19 di Jawa Timur adalah 138. 715 dengan

jumlah kematian 9.828 (Kemenkes RI, 2020).

Kecemasan yang dialami oleh masyarakat disebabkan karena, meningkatnya
jumlah penderita covid-19 setiap harinya, berkurangnya hasil pendapatan akibat
adanya kebijakan /lock-down yang ditetapkan oleh pemerintah, mengakibatkan
masyarakat semakin cemas, penyakit covid-19 yang sulit diidentifikasi, interaksi
sosial yang berubah selama pandemi covid-19 serta perilaku sehari-hari yang berubah
selama pandemi. Hal ini di sebabkan karena kebingungan yang dialami oleh
masyarakat untuk memperoleh informasi yang akurat dan benar, kurangnya edukasi
tentang covid-19 selama pandemi berlangsung. Tekanan yang terus berlanjut selama
wabah ini menimbulkan ketakutan dan kecemasan terhadap keselamatan diri sendiri
dan orang lain (Rinaldi, 2020).

Masyarakat dihimbau untuk memperoleh berita yang benar dan akurat
selama wabah covid-19 berlangsung, mengatur persepektif tentang covid-19,
bersama-sama untuk menghindari pikiran negatif, mengelola kecemasan yang timbul
dengan benar dan melakukan relaksasi (Rinaldi, 2020). Selain itu untuk mengurangi
kecemasan yang dialami oleh masyarakat maka perlu dilakukan peningkatan
pengetahuan pada masyarakat dengan melakukan penyuluhan kesehatan tentang
covid-19 pada masyarakat, dan cara mengatasi kecemasan di tengah pandemi covid-

19 Ausrianti et al.,(2020)




1.2 Rumusan Masalah

Apa saja faktor penyebab kecemasan pada masyarakat terhadap Covid-19
pada dua tahun terakhir ini?
1.3 Tujuan Penelitian

Mengidentifikasi faktor penyebab kecemasan pada masyarakat terhadap

Covid-19 berdasarkan studi empiris dalam dua tahun terakhir .




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Dasar Kecemasan
2.1.1 Definisi Kecemasan

Kecemasan adalah kondisi emosi yang timbul dari rasa tidak nyaman,
kekhawatiran, ketidakberdayaan danketidakpastian karena dianggap mengancam
Annisa et al (2016).

Kecemasan adalah bentuk kekhawatiran, gelisah dan perasaan tidak
menyenangkan. Dalam keadaan cemas seseorang akan merasa ragu dalam bertindak
menjalankan aktivitasnya karena adanya perasaan tidak berdaya yang diperngaruhi
oleh perasaan yang muncul.(Muyasaroh, 2020).

Kecemasan merupakan rasa khawatir terhadap situasi tertentu yang
bersifat mengancam yang dapat menyebabkan kegelisahan hingga ketakutan,
sehingga menimbulkan pemikiran negatif hwa sesuatu yang buruk akan terjadi
dan mengancam (Tobergte, 2013)

Kecemasan merupakan respon terhadap situasi yang bersifat mengacam,
berasal dari adannya rangsangan dan stress yang berbahaya, kecemasan dalam
keadaan tertentu dapat membuat seseorang lebih waspada terhadap suatu ancaman
untuk membentuk pertahanan diri jika terjadi ancaman. Kecemasan yang terjadi
selama nderni covid-19 harus dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan

kepanikan yang berlebih dan menimbulkan masalah kesehatan mental yang lebih

serius dan mengancam nyawa (Vibriyanti, 2020).




2.1.2 Manifestasi kecemasan

Kecemasan muncul karena adanya suatu ancaman yang ada pada diri
seseorang, ancaman tersebut membentuk adanya munculnya respon pada tubuh.
Berikut beberapa respon yang muncul akibat adanya kecemasan menurut (Mayssara,
2014) :

a. Respon fisik: sulit tidur, detak jantung meningkat, keringat bercucuran,
berubahnya suhu tubuh, sakit kepala, otot mengalami ketegangan atau kaku,
gangguan pencernaan dan adanya gangguan pernapasan.

b. Respon perasaan : perasaan tidak berdaya, merasa dirinya berada dalam
khayalan dan berakibat pada ketakutan seolah-olah khayalan tersebut akan
mempengaruhi hal buruk dan akan terjadi.

c. Respon pikiran : sering berfikir bahwa bahaya akan menghampiri dirinya
setiap saat .

d. Respon tingkah laku : menjauhi situasi yang dianggap menakutkan, mudah
terkeju dan mengurangi rutinitas.

2.1.3 IJenis-jenis Kecemasan
Kecemasan dibagi menjadi tiga jenis menurut (Muyasaroh, 2020):

a. Kecemasan Neurosis (neurotic anxiety)

Merupakan perasaan yang muncul dari resiko yang tidak jelas.
ketidakmampuan seseorang untuk mengatasi nya sehingga menimbulkan kecemasan
Perasaan cemas itu sendiri berasal dari ego oleh adanya situasi yang terjadi.

b. Kecemasan Realistis (realistic anxiety)




Kecemasan ini ditandai dengan perasaan tidak menyenangkan dan tidak
jelas terhadap gambaran tentang hal buruk yang akan terjadi

c. Kecemasan Moral (moral anxiety)

Kecemasan ini bersumber dari hati nurani dan citra diri. Kecemasan ini
muncul karena kegagalan dan ketidak konsistenan dengan apa yang kita yakini dan
benar secara moral.

2.1 4 Tingkat Kecemasan

Tingkat kecemasan diidentifikasikan menjadi empat tingkat menurut

(Muyasaroh, 2020) yaitu:
.
a. Kecemasan Ringan

Kecemasan ini berhubungan denganaktivitas yang dilakukan sehari-hari.
Pada tingkat kecemasan ringan seseorang akan merasa waspada dan ih peka
dalam melihat mendengar dan merasakan.

b. Kecemasan Sedang

Kecemasan sedang menyebabkan perilaku pribadi lebih fokus atas suatu hal
yang lebih penting karena kesadaran yang dimiliki seseorang berkurang, sehingga
mengesampingkan hal lain.

c.  Kecemasan Berat

Kecemasan berat menyebabkan seseorang tidak lagi memikirkan hal lain

karena berfokus pada suatu hal yang menyebabkan kecemasan. Tanda dan gejalayang

serius adalah: tingkat kesadaran sangat rendah, hanya berfokus pada masalah

sehingga tidak dapat menyelesaikannya.




d. Panik

Panik akibat kecemasan disebabkan karena hilangnya mekanisme
pertahanan diri yang dimiliki oleh seseorang, sehingga menimbulkan peningkatan
aktivitas motorik dan berakibat menurunya kemampuan untuk bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar sehingga menyebabkan seseorang tidak mampu berpikir secara
rasional.
2.1.5 Faktor-Faktor pengaruh Kecemasan

Kecemasan yang dialamai oleh individu disebabkan oleh beberapa faktor
yang mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi kecemasan menurut (Sitohang,
2021),diantaranya :
a. Usia

Semakin cukup umur yang dimiliki seseorang semakin baik tingkat
kematangan seseorang walau sebenarnya tidak bersifat mutlak.
b. atus kesehatan jiwa dan fisik

Masalah kesehatan mental dan fisik dapat mempengaruhi penurunan
mekanisme pertahanan individu.
c. Nilai- nila budaya dan spiritual

Budaya dan spiritualitas mempengaruhi cara berpikir seseorang, semakin
baik regulitas yang dimiliki seseorang maka akan menilai masalah dengan cara yang

positif sehingga masalah akan teratasi.

d. Pendidikan




Sesorang dengan tingkat pendidikan yang rendah sangat mudah mengalami
untul mengalami kecemasan, hal ini dikarenakan semakin tinggi latar belakang
pendidikan seseorang maka akan mempengaruhi kemapuan berfikir seseorang.

e. Respon koping

Ketika kecemas muncul, maka seseorang tersebut akan mecoba meberikan
perlindungan pada dirinya dengan menggunakan mekanisme koping yang baik
untuk mengatasi kecemasan tersebut. Jika mekanisme koping yang dimiliki oleh
seseorang tersebut tidak baik maka hal ini menyebabkan rilaku patologis.

f.  Dukungan sosial

Dukungan dan lingkungan adalah sumber koping, kehadiran orang lain akan
mengurangi kecemasan dan lingkungan mempengaruhi cara bertingkah laku.
g.  Tahap perkembangan

Tahap perkembangan yang dimiliki seseorang memiliki tingkat
perkembangan yang berbeda, hal ini mempengaruhi kemampuan beradaptasi terhadap
stressor.

h. Pengalaman masa lalu

Pengalam masa lalu mempengaruhi seseorang didalam menghadapai segala
situasi yang terjadi.
i Pengetahuan

Ketidaktahuan menyebabkan kecemasan dan pengetahuan yang baik yang

dimiliki oleh seseorang dapat digunakan untuk mengatasi kecemasan.




2.1.6 Dampak Kecemasan

Perasaan perasaan yang timbul akibat adanya kecemasan dapat
mengacaukan pemikiran seseorang dan dapat menyebabkan munculnya penyakit-
penyakit fisik. berapa dampak dari kecemasan dibagi kedalam beberapa simtom
menurut Tobergte et al. (2013) antara lain :
a. Simtom suasana hati

Seseorang yang mengalami kecemasaan mempunyai perasaan yang kurang
menyenangkan karena munculnya sebuah pemikiran negatif terhadap sebuah kondisi
sehingga menimbulkan dampak negatif untuk kelangsungan hidupnya seperti :
munculnya gangguan tidur sehingga menyebabkan seseorang dah marah.
b. Simtom kognitif
kecemasan menyebabkan seseorang mudah khawatir dan merasakan

sesuatu yang tidak menyenangkan seolah-olah akan terjadi pada dirinya,
kekhawatiran yang timbul menyebabkan seseorang merasa semakin cemas dan
semakin berfokus padahal tersebut dan menghiraukan hal yang lain.
@
c.Simtom motor

seseorang yang mengalami kecemasan sering merasa tidak tenang dan
gugup, hal ini menyebabkan seseorang melakukan aktivitas motorik dengan tidak
sadar atau diluar kendali seperti menggerakan jari-jari kaki, gerakan mengetuk-

ngetuk muncul perasaan mudah terkejut terhadap suara yang terjadi secara tiba-tiba.

2.2 konsep dasar covid-19

2.2.1 Definisi Covid-19




Covid-19 atau coronavirus ialah  keluarga besar virus yang dapat
menginfeksi hewan (antara hewan serta manusia) serta menimbulkan gejala ringan
hingga berat. Ada 2 is coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit pada
manusia yaitu, Middle East Respiratory Syndrom (MERS-Cov) dan Severe Acute
Respiratory Syndrom (SARS-Cov) (Kementerian Kesehatan RI, 2020)

222 Gejala Covid-19

Indikasi awal infeksi virus corona au Covid-19 mirip dengan gejala flu,
seperti demam, pilek, batuk, sakit tenggorokan dan sakit kepala. Yang nantinya bisa
hilang atau sembuh bahkan bisa menjadi buruk. Penderita dengan gejala yang berat
bisa mengalami demam tinggi, batuk berdahak hingga berdarah, sesak napas dan
nyeri dada. Gejala-gejala tersebut muncul saat tubuh bereaksi melawan virus corona
(Kementerian Kesehatan RI, 2020)

Ada 3 gejala secara umum yang dapat menunjukkan bahwa seseorang
terinfeksi virus corona : demam (suhu tubuh diatas 38 derajat)batuk kering dan sesak
napas. Selain itu gejala lain yang sering terlihat diantaranya diare, konjungtivitis

kehilangan rasa dan penciuman, serta ruam kulit, gejala tersebut umumnya muncul

dalam waktu 2 minggu Bender et al. (2020).
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223 Cara Penularan Covid-19

Jauhi kontak dengan orang yang diprediksi mempunyai respon positif
terhadap virus corona atau seorang yang hadapi demam, batuk ataupun pilek covid-
19 sanggup menginfeksi orang dekat dari yang terinfeksi lewat percikan batuk
ataupun bersin. Covid- 19 pula bisa ditularkan dari droplet terkontaminasi percikan
batuk ataupun bersin pengidap Covid- 19. Orang yang menyetuh benda- benda
tersebut setelah itu memegang suatu seperti mata, hidung serta mulut mereka bisa
tertular virus tersebut (Sari, 2020).

Virus pemicu Covid- 19 dapat menetap sepanjang satu jam di hawa, tetapi di
suatu barang dapat menetap selamasebagian jam, permukaan yang dibuat dari plastik
serta stainless stell menetap sampai 72 jam, karton sepanjang 24 jam serta pada
tembaga bertahan sepanjang 4 jam
2.2.4 Cara Pencegahan Covid-19

langkah penangkalan yang terbaik merupakan dengan menjauhi pemicu yang
bisa menularkan virus ini, ialah dengan melaksanakan sosial distancing serta physical
distancing, dengan melindungi jarak minimun 1 m ri orang lain, memakai masker
dikala beraktifitas di tempat universal ataupun keramaian, mencuci tangan secara
tertib dengan air mengalir serta sabun ataupun densifektan tangan yang memiliki
alkohol minimun 70%, kenaikan resistensi mengkonsumsi santapan bergizi tercantum
berolahraga tertib, relaksasi yang mencukupi serta penangkalan stress. Hindari kontak
dengan orang yang diduga memiliki reaksi positif terhadap rus corona atau

seseorang yang mengalami demam, batuk atau pilek (Kementerian Kesehatan RI,

2020)

11




2.2.5 Komplikasi Covid -19

Permasalahan paling utama pada penderita Covid- 19 merupakan sindrom
kendala respirasi kronis atau Acute Respiratory Disetress Syndrom( ARDS), kandas
ginjalakut, luka jantung,sfungsi hati serta pneumotoraks. Komplikasi lain yang di
laporkan tercantum syok sepsis, koagulasi intravascular diseminata( KID),
rabdomiolisis, sampai pneumomediastinum. Dalam permasalahan yang parah
peradangan virus corona bisa menimbulkan kematian. Susilo et al.(2020).
2.2.6 Tata Laksana Covid-19

tidak terdapat saran tata laksana spesial buat penderita Covid- 19, tercantum
antivirus ataupun antibodi. Penatalaksanaan yang bisa jadi merupakan penyembuhan
simtomatik, suplai oksigen pada penderita dengandistress respirasi. Penderita kandas
nafas bisa dicoba ntilasi mekanik. National Health Commission( NHC) Cina sudah
mempelajari sebagian obat yang berpotensi menanggulangi peradangan SARS- CoV-
2, antara lain interferon alfa( IFN-a), lopinavir/ ritonavir( LPV/ r), ribavirin( RBV),
klorokuin fosfat( CLQ/ CQ), remdesvir serta umifenovir( arbidol) serta pula ada

sebagian obat antivirus yang lain yang lagi dalam uji coba di tempat Burhan et

al (2020).
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BAB 3

METODE

3.1 Strategi Dalam Pencarian literature
Strategi dalam pencarian literature yang di pakai buat mencari harian ialah
dengan memakai PICOS:

1) Population/ problem populasi ataupun permasalahan dalam literature review
ini merupakan kecemasan pada warga terhadap pandemi Covid- 19. Frame
work yang di gunakan

2) Intervention.tidak terdapat intervensi yang dicoba kepada warga yang hadapi
kecemasan terhadap Covid- 19.

3) Comparation, tidak terdapatnya aspek pembanding.

4) Outcome, ada terdapatnya aspek pemicu kecemasan pada warga terhadap

pandemi Covid- 19

5) Study design, deskriptif kuantitatif, cross- sectional.

.1.2 Kata kunci
Pencarian postingan ataupun harian dengan memasukkan keyword serta
boolean operator( AND, OR NOT or AND NOT) yang hendak digunakan untuk
memperluas pencarian, sehingga mempermudah memastikan postingan ataupun
harian ana yang hendak digunakan. Kata kunci yang digunakan dalam riset ini

merupakan® factor- factor AND anxiety AND Covid- 19 AND public”.
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3.1.3 Database atau search engine

Database yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

diperoleh bukan dari pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil penelitian

yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang

didapat dari jurnal atau artikel dan sesuai dengan dengan topik yang di lakukan

melalui “Google Scholar, ProQuest, and Pubmed”.

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Table 3.1 Kriteria inklusi dan eksklusi dengan format PICOS

Kriteria Inklusi Eksklusi

Population/ Artikel internasional dan nasional | Artikel internasional dan nasional yang

problem yang berkaitan dengan topik yaitu | tidak berkaitan dengan topik yaitu
kecemas{) pada masyarakat | identifikasi faktor penyebab kecemasan
terhadap Covid-19 pada masyarakat terhadap Covid-19

Intervantion | Tidak ada intervensi yang dilakukan | Adanya intervensi yang dilakukan
kepada masyarakat yang mengalami
kecemasan terhadap Covid-19

Comparation | Tidak adanya faktor pembanding Adanya faktor pembanding

Outcome Terdapat adanya faktor penyebab | Faktor Penyebab  kecemasan pada
kecemasan pada masyarakat | masyarakat yang bukan terhadap Covid-19
terhadap Covid-19

Study Design | deskriptif kuantitatif,cross-sectional | Book chapters, conference abstrak.

Tahun terbit | Artikel atau jurnal yang terbit | Artikel atau jumal yang terbit sebelum
setelah tahun 2020 tahun 2020

Bahasa Bahasa  Inggris dan  Bahasa | Selain dari Bahasa Inggris dan Bahasa
Indonesia Indonesia
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3.3 Seleksi Study dan Penelitian selektif studi
3.3.1 Hasil pencarian dan seleksi sfudy
Bersumber pada hasil pencarian literature lewat publikasi Google scholar,

ProQuest serta PubMed memakai kata kunci“ factor- factor ND anxiety AND
Covid- 19 AND public” yang dispesifikkan kembali dengan memusatkan ke
permasalahan“ Aspek Pemicu Kecemasan pada warga terhadap Covid- 19”. Riset
menghasilkan 2. 490 temuan yang cocok dengan kata kunci serta diskrining terbitan
tahun 2016 ke dasar serta menggunkan bahasa tidak hanya bahasa Inggris serta
Indonesia. Assesment kelayakan harian terhadap 360 postingan, harian ng tidak

cocok dengan kriteria inklusi dicoba eksklusi, sehingga didapatkan 10 postingan ada

4 postingan dari jurnal nasional serta 6 postingan dari harian internasional
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Pencarian menggunakan
keyword melalui database
ProQuest, Google Scholar

dan Pubmed

n=2.490

—  ProQuest (n= 1.
283)

-  Google
aho.*er(n= 1.113)

—  PubMed (n=97)

Seleksi jurnal 5 tahun
terakhir, menggunakan
bahasa inggris dan bahasa
Indonesia

n= 360

Seleksi judul dan duplikat

n=198

n:duded (n =50)

Problem/Populasi :

— Tidak sesuai dengan
topik (n=20)

Intervention :

— Tidak sesuai dengan
intervensi (n= 10)

Qutcome :

— Tidak ada hubungan (n =
10)

Study Design :

— Conference abstrak (n =
5)

— Book chapters (n =5)

Identifikasi abstrak

n=148

Jurnal akhir yang di dapat
dianalisa sesuai rumusan
masalah dan tujuan

n=10

3.1 Gambar diagram alur review jurnal

Exclude (n=138)

Tujuan penelitian tidak
sesuai (n =56)

Konsep Covid-19 (n=28)

Faktor kecemasan pada
masyarakat (n=54)




3.3.2 Daftar Artikel Hasil Pencarian

Literature review dianalisis menggunakan metode naratif dengan cara
mengelompokkan data-data hasil ekstrasi yang sejenis dan sesuai dengan hasil yang
diukur untuk menjawab tujuan dari penelitian iniJurnal penelitian yang memenuhi
kriteria dikumpulkan dan dibuat ringkasan jurnal yang meliputi, nama peneliti, tahun
terbit, judul, metode penelitian yang digunakan meliputi (desain penelitian, sampling,

variable, instrument dan analisis) dan database.
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AB 4
HASIL DAN ANALISIS

4.1 Hasil
4.1.1 Karakteristik umum literature review

Pada bagian ini ada literature review yang keasliannya bisa dipertanggung
jawabkan dengan tujuan riset. Tampilan dari hasil literature review dalam tugas akhir
literature review berisi tentang ringkasan beserta pokok— pokok hasil dari tiap
postingan yang sudah terpilih serta disajikan dalam wujud tabel, setelah itu dibawah
tabel tersebut dijabarkan apa yang terdapat didalam tabel serta dipaparkan berbentuk
arti beserta trend dalam wujud paragrat (Hariyono, 2020).

Tabel 4.1 karakteristik umum dalam penyelesaian studi (n=10)

No Kategori F Yo
A Tahun Publikasi
1 | 2020 7 70
2 | 2021 3 30
Jumlah 10 100
B | Desain Penelitian

1 | Deskriptif kuantitatif 3 30

2 | Analysesstudy 1 10

3 | Cross-sectigal study 6 60

Jumlah 10 100
C | Sampling Penelitian

1 | Acidental-sampling 1 10

2 | Random sampling 7 70

3 | Total sampling 1 10

4 | Snowball sampling 1 10

Jumlah 10 100
D | Instrument Penelitian

1 | Kuesioner online (whatshapp, g- 9 90

mail, g-form)

2 | Kuesioner online 1 10
Jumlah 10 100
E | Analisis Statistik Penelitian

Il | Meta-analyses 1 10
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2 | Kolmnogorov-Smirnov test 1 10
3 | Tes Hosmer-Lemeshow | 10
4 | Uji korelasi-pearson 30
5 | Chi square 3 30
6 | Univariat | 10
Jumlah 10 100

Penelitian yang dilakukan literature review hampir sebagian besar (70%)
dipublikasikan pada tahun 2020 dengan sebagian besar (60%) menggunakan desain
penelitian cross-sectional study. Penelitian literature review ini hampir sebagian
besar (70%) menggunakan teknik sampling berupa random sampling, hampir
seluruhnya (90%) menggunakan kuesioner online dan hampir sebagian (30%)

menggunakan analisis stastistik uji korelasi-pearson.
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42 Analisis faktor - faktor penyebab kecemasan pada masyarakat terhadap

Covid-19

Tabel 4.2 Analisis faktor - faktor

terhadap Covid-19

—a

penyebab kecemasan pada masyarakat

No Analisis literature review Fmber empiris

1. | Menurut temuan penelitian, faktor (Rusman et al.2021)
yang mempengaruhi terjadinya (Smith et al., 2020)
kecemasan disebabkan oleh
gangguan psikososial dan kesehatan
mental

2. | Menurut temuan penelitian, faktor (Santabarbara et al., 2021)
yang mempengaruhi terjadinya (Sitohang et al., 2021)
kecemasan pada masyarakat terhadap | (Birhanu et al.,2021)
covid 19 disebabkan oleh devisit (Rinaldi et al., 2020)
knowledge

3. | Menurut temuan penfFiian, faktor (Rehman et al., 2021)
yang mempengaruhi terjadinya
kecemasan pada masyarakat terhadap
covid 19 disebabkan oleh faktor
pekerjaan / ego

4. | Menurut temuan pengljian, faktor (Béuerle et al., 2020)
yang mempengaruhi terjadinya
kecemasan pada masyarakat terhadap
covid 19 disebabkan oleh faktor
ketakutan

5. | Menurut temuan penelitian, faktor (Lu et al., 2020)
yang mempengaruhi terjadinya (Choi et al., 2020)
kecemasan disebabkan oleh
kekhawatiran

Penelitian Rusman et al. (2021) dengan judul kecemasan pada masyarakat
saat masa pandemi covid-19 di Indonesia yang menyatakan bahwa ,6%
masyarakat merasa cemas selama pandemi covid-19, kecemasan yang disebabkan
adanya gangguan psikososial yaitu faktor pembatasan berskala besar dan kebijakan

lainnya yang diterapakan oleh pemerintah untuk menekan penularan virus covid- 19,
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selain itu sebanyak 28,3% masyarakat merasa cemas yang disebabkan oleh faktor
konteks ekonomi dan agama dimana penghasilan mayarakat selama pandemi
berkurang dan 60,4% masyarakat merasa cemas dalam melakukan interaksi sosial,
karena berubahnya pola interaksi selama masa pandemi.

Penelitian Santabdrbara et al. (2021) dengan judul Prevalence of anxiety in
the COVID-19 pandemic menyatakan dari 3049 catatan yang diambil sebanyak 43
dari (PubMed, WoS) dan sumber lainnya mengahasilkan prevelensi kecemasan akibat
pandemi covid-19 sebesar 25%, kecemasan terjadi saat puncak wabah covid-19
berlangsung kecemasan yang dialami disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
isolasi soial, pengangguran yang semakin meningkat, kesulitan keuangan yang
dialami selama pandemi, pengetahuan yang tidak memadai mengenai penyakit
covid-19, serta resiko mudah menularnya virus covid-19 pada mordibilitas.

Penelitian Birhanu et @/.(2021) dengan judul vfd-IQ-fnduced anxiety and

associated factors among urban residents in west shewa zone, central Ethiopia
dengan hasil yang menyatakan bahwa 801 responden pada masyarakat Ethiopia
mengalami kecemasan sebanyak 18,1% yang di ukur menggunakan skala kecemasan
CIAS, kecemasan yang dialami oleh masyarakat disebabkan oleh faktor rendahnya
pendikan mengenai pencegahan covid-19 sehingga menimbulkan kecemasan.

Penelitian oi et al (2020) dengan judul Depression and anxiety in Hong
Kong during covid-19 dengan hasil yang menyatakan bahwa 500 responden yang
direkrut secara acak dan telah mengisi kuesioner menyatakan bahwa sebanyak 19%

responden mengalami depresi selama pandemi covid-19 berlangsung, 14% responden

mengalami kecemasan dan sebanyak 254% responden mengalami gangguan
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kesehatan mental yang memburuk selama pandemi covid, masalah yang muncul
tersebut disebabkan oleh sebagian komponen diantaranya kekhawatiran akan infeksi
virus yang dengan mudahnya menular, ketakutan tidak memiliki masker bedah
selama masa pandemi berlangsung sehingga mereka merasa terancam dan pekerjaan
yang mengharuskan mereka tetap berada diluar. Faktor-faktor tersebut merupakan
penyebab depressi, kecemasan dan gangguan kesehatan mental yang memburuk di
Hongkong selama pandemi covid-19 berlangsung.

Penelitian Béuerle et al. (2020) dengan judul Increased generalized anxiety ,
depression and distress during the COVID-19 pandemic : a cross-sectional study in
German dengan hasil yang menyatakan bahwa mengumpulkan dataset lengkap dari
15.704 penduduk Jerman dengan menggunakan skala kecemasan (GAD-7), depressi
(PHQ-2) dan tekanan psikologis (DT) menunjukkan hasil yang signifikan sebanyak
44.9% masyarakat mengalami kecemasan, 14,3% mengalami depresi dan 652%
mengalami tekanan psikologi, serta 59% mengalami ketakutan terkait covid-19.

Penelitian Lu et al. (2020) dengan judul The coronavirus disease 2019
pandeniic in Taiwan: An online survey on worry and anxiety and associated factors
dengan hasil yang menyatakan bahwa 1970 responden direkrut serta telah mengisi
survey online dengan hasil 51,7% responden mengalami kekhawatiran yang tinggi
selama pandemi covid-19 berlansung dan 43.3% mengalami kecemasan. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kurang percaya diri dan kesiapan dalam
menghadapi Covid-19 diantara individu, kekhawatiran dan kecemasan yang tinggi

terhadap covid-19, dukungan sosial yang rendah dalam menghadapi pandemi.

30




Penelitian Rinaldi et a/.(2020) dengan judul Kecemasan pada Masyarakat

Saat Masa Pandemi Covid- 19 di Indonesia dengan hasil yang menyatakan bahwa 731
responden telah mengisi kuesioner dengan menggunakan skala data Beck Anxiety
Inventory (BAI) dan kuesioner penilaian risiko terkait dengan Covid-19 dengan hasil
7.6 % masyarakat Indonesia mengalami kecemasan yang tinggi. Hal ini desebabkan
oleh faktor meningkatnya angka kematian akibat covid-19 setiap hari menyebabkan
kecemasan pada masyarakat karena merasa terancam, informasi yang tidak akurat
dan minimnya pemberian edukasi mengenai penyakit covid-19.

Penelitian hman et al. (2021) dengan judul Depression, Anxiety and Stress
Among Indians in Times of Covid-19 Lockdown menyatakan bahwa 403 responden
direkrut dan telah mengisi kuesioner hasilnya menujukkan orang-orang yang tidak
cukup memiliki persediaan yang memadai selama pembatasan berskala besar yang
telah ditetapkan oleh pemerintah India, mengalami kecemasan depresi dan stress.
Kecemasan depresi dan stres di sebabkan oleh keadaan yang memaksakan untuk
beraktivitas dalam keadaan normal, padahal meraka mengalami tekanan selama
pandemi covid-19 sehingga menyebabkan kesehatan mental memburuk.

Penelitian Smith a{. (2020) dengan judul Correlates of symptoms of
anxiety and depression and mental wellbeing associated with COVID-19 dengan hasil
yang menyatakan bahwa 932 responden direkrut dan telah mengisi kuesioner dengan
menggunakan skala Beck Anxiety and Depression Inventory hasilnya menunjukkan

kecemasan yang dialami selama pandemi covid-19 berlangsung disebabkan oleh

beberapa faktor diantaranya isolasi sosial, kesehatan mental yang memburuk selama
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pandemi covid, kecemasan dan kekhawatiran akan mudah menularnya virus covid-
19 pada mordabilitas.

Penelitian Sitohang et al. (2021) dengan judul Analisa faktor penyebab
kecemasan pada asyarakat Indonesia bagian barat selama pandemi covid-19
menyatakan bahwa 817 responden berpartisipasi, hasilnya menunjukan bahwa faktor
usia mempengaruhi terjadinya kecemasan, hal ini disebabkan karena kurangnya

kesiapan dan pengalaman dalam menghadapi pandemi covid-19 selain itu faktor

pendidikan juga mempengaruhi kecemasan.
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BAB 5

PEMBAHASAN

5.1 gangguan psikososial dan kesehatan mental

Dalam 10 jurnal yang diklarifikasi dan dianalisis menunjukkan adanya
faktor penyebab kecemasan pada masyarakat terhadap covid-19. Berdasarkan hasil
analisis terdapat 5 faktor penyebab kecemasan diantaranya:

Berdasarkan fakta, jalan dengan hasil penelitian Rusman et al. (2021)
bahwa gangguan kesehatan mental dan psikososial menyebab kan kecemasan pada
masyarakat. Berdasarkan penelitian Smith et a/. (2020) wabah pandemi menyebabkan
gangguan kesehatan mental masyarakat menurun.

Berdasarkan teori, gangguan psikososial ini merupakan kondisi yang
menyebabkan perubahandalam kehidupan manusia yang disebabkan  karena
ketidakmampuan individu beradaptasi dengan hal yang baru dan mengatasi stressor
yang timbul Barto, (2020). Menurut penelitian Keliat, (2011) gangguan psikososial
merupakan perubahan yang terjadi pada individu sifat psikologis maupun sosial
yang mepunyai pengaruh timbal balik dan berpotensi cukup besar menimbulkan
munculnya gangguan depresi cemas, gangguan fungsi tubuh dan masalah kesehatan
jiwa yang berdampak dalam lingkungan sosial.

Berdasarkan opini, covid-19 tidak hanya menyebabkan gangguan pada
kesehatan fisik saja, gangguan psikososial dan kesehatan mental muncul dan

menyebabkan kecemasan karena masyarakat merasa terancam akan kelangsungan

hidupnya, hal ini disebabkan karena kebijakan-kebijakan baru yang ditetapkan oleh
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pemerintah untuk penekanan penularan dan adanya perubahan strutuk sosial budaya
masyarakat. Kondisi ini menyebabkan masyarakat beradaptasi dengan hal yang baru,
jika proses adaptasi baru yang diterima oleh masyarakat diterima dengan baik maka
kecemasan dan gangguan kesehatan mental dapat teratasi dengan baik, sebaliknya
jika seseorang tidak dapat beradaptasi dengan baik maka mengakibatkan kecemasan
dan semakin buruk nya kesehatan mental seseorang.
5.1.2 devisit knowledge

Berdasarkan fakta, kecemasan yang dialami masyarakat disebabkan karena
kurangnya pengetahuan atau devisit knowledge selama pandemi berlangsung sejalan
dengan penelitian yang dilakukan (Santabdrbara et al., 2021) Masyarakat kurang
mengetahui cara pencegahan dan langkah-langkah dalam menghadapi wabah
pandemi. Kurangnya informasi dan edukasi mengenai covid-19 menyebabkan
masyarakat cemas (Rinaldi et al., 2020)

Berdasarkan teori, devisit knowledge merupakan ketidaktauan atau
kurangnya informasi yang didapat terhadap topik tertentu, devisit pengetahuan akibat
covid-19 merupakan kondisi yang disebabkan karena ketidaktauan seseorang
mengenai pengertian, gejala cara penularan dan pencegahan mengenai covid-19
Falabiba, (2019). Ketidaktahuan atau kurangnya pengetahuan menyebabkan
kecemasan, karena adanya kesulitan  yang dialami oleh seseorang dalam
memecahkan masalah dan pengambilan keputusan terhadap masalah yang dihadapi
Roth, (2013)

Berdasarkan opini, kurangnya pengetahuan atau devisit knowledge

menyebabkan kecemasan pada masyarakat, pengetahuan yang kurang mempengaruhi
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seseorang kesulitan dalam mengambil tindakan dalam proses menerima informasi
dan mengolah informasi dengan benar dan cara berprilaku, ditengah pandemi ini
banyak masyarakat dengan mudah memperoleh berita dari berbagai sumber tidak
terpacaya, langkah-langkah pencegahan dan pengendalian virus yang belum terbukti
kebenaranya dengan mudah diterima oleh masyarakat hal ini menyebabkan
masyarakat cemas dalam mengambil keputusan karena terbatasnya pengetahuan
dalam menghadapi wabah. Oleh karena itu pengetahuan dan mekanisme koping yang
baik sangat diperlukan untuk menghadapi wabah pandemi ini sehingga masyarakat
lebih bijak dalam mengambil keputusan dan tidak menimbulkan kecemasan.

5.1.3 pekerjaan atau ego

Berdasarkan fakta, menurut temuan penelitian terdahulu yang
dilakukan Rehman et al. (2021) kecemasan yang dialami ditengah pandemi covid-19
disebabkan karena faktor pekerjaan. Status ekonomi yang berubah dan tuntutan
pekerjaan yang mengharuskan untuk berada diluar rumah dan berkerumun,
mempengaruhi timbulnya kecemasan.

Berdasarkan teori, pekerjaan merupakan suatu kewajiban yang
harus dilakukan untuk mendapatkan penghasilan untuk memenuhi tujuan yang
diinginkan. Tujuan tersebut diantaranya pemenuhan kebutuhan makan, tempat
tinggal dan kebutuhan hidup lainnya yang harus dipenuhi Siti, (2013).
Ketidakmapuan individu untuk mencapai tujuan dalam bekerja menyebabkan
kecemasan, depresi, frustasi, kehilangan kesabaran dan menarik diri dari lingkungan
(Meilasari, 2018). Kondisi tersebut dipengaruhi oleh adanya konflik atau tekanan

yang muncul, dan bersifat mengganggu dalam kehidupan.

35




Berdasarkan opini, status pekerjaan menyebabkan kecemasan
ditengah pandemi, banyak perusahaan mem-phk karyawan, kesulitan memperoleh
lapangan pekerjaan ditengah pandemi covid-19 menyebabkan rasa putus asa dan
cemas bagi sebagian masyarakat hal ini menyebabkan krisis ekonomi. Gaya hidup
yang berubah, ketidak mampuan untuk memenuhi kebutuhan yang harus dicukupi
dan status kesehatan yang berubah menyebabkan kecemasan, sebagaian masyarakat
yang tetap bekerja ditengah pandemi merasa cemasa karena kurangnya alat
perlindungan diri sehingga merasa terancam akan keselamatannya karena virus dapat
menginfeksi dengan begitu mudah.

5.14 ketakutan

Berdasarkan fakta, menurut penelitian Biuerle et al. (2020) kecemasan
yang dialami ditengah pandemi covid-19 disebabkan karena faktor ketakutan,
ketakutan menyebabkan masyarakat cemas.

Berdasarkan teori, Ketakutan merupakan perasaan khawatir, cemas,
tidak tentram dan gelisah, perasaan takut dapat ncul dikarenakan terdapat suatu
keadaan yang harus dihadapi atau diselesaikan Bahy, (2017). Ketautan menyebabkan
kecemasan, karena munculnya sebuah peristiwa atau kejadian yang bersifat
mengancam terhadap kehidupan Tobergte, (2013).

Bedasarkan opini, covid-19 menyebabkan sebagian masyarakat
mengalami ketakutan dan berakibat pada kecemasan, ketakutan akibat banyaknya
kematian akibat covid-19 menyebabkan masyarakat cemas, masyarakat merasa

terancam akan keselamatan dirinya dan orang-orang terdekat
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5.1.5 kekhawatiran

Berdasarkan fakta, menurut penelitian (Lu et al., 2020) penyebab
kekhawatiran karena kurangnya rasa percaya diri dalam mehadapi covid-19 dan
berakibat cemas, menurut Choi et al. (2020) kekhawatiran akibat virus covid-19
yang dengan mudah menginfeksi dapat menyebabkan kecemasan.

Berdasarkan teori, kekhawatiran merupakan sikap berfikir yang
berlebihan atau terlalu cemas terhadap suatu masalah atau situas, kekhawatiran
biasanya disertai dengan perasaan tidak nyaman dan cemas sehingga bisa
menimbulkan kecemasan yang berlebih dan berakibat panik Huberty, (2011).

Berdasarkan opini, covid-19 menyebabkan kekhawatiran dan
berakibat cemas pada masyarakat, kekhawatiran disebabkan karena virus yang
dengan mudahnya dapat menular dengan cepat, kondisi tersebut menyebabkan
masyarakat khawatir terhadap keselamatan dirinya dan berakibat cemas, selain itu

pandemi yang berlangsung cukup lama menimbulkan rasa khawatir pada masyarkat
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2
BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan literature review dari 10 jurnal penelitian dapat disimpulkan
bahwa faktor penyebab kecemasan yang di alami oleh masyarakat terhadap covid-19
disebabkan karena faktor penyebab kecemasan disebabkan oleh gangguan psikososial
dan kesehatan mental, faktor kedua devisit knowledge, selain itu faktor lainnya ada
ketakutan dan kekhawatiran, faktor pekerjaan /ego.
1. Bagi tenaga kesehatan

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai sumber informasi bahwa faktor
penyebab kecemasan yang dialami oleh masyarakat tidak bersumber dari dalam diri
seseorang, tetapi berasal dari beberapa faktor pencetus.
2. Bagi penelitian selanjutnya

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan tema

yang baru untuk lebih banyak menggunakan artikel atau jurnal terkait, hasil literature

review ini diharapkan bisa menjadi acuan ataupun referensi bagi peneliti selanjutnya.
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